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Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu (KPPT) Kabupaten Gowa merupakan 
instansi pemerintah dibawah naungan pemerintah Kabupaten Gowa yang mempunyai 
tugas dan wewenang untuk melayani masyarakat khususnya dalam pengurusan 
perijinan. Dalam pembuatan ijin reklame pada Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu 
Kabupaten Gowa masih mengalami kendala diantaranya kesulitan mengurus 
perizinan pemasangan reklame karna membutuhkan proses yang lama sehingga 
pelayana masih kurang memadai. Pemohon juga harus mengetahui titik-titik reklame 
yang sudah terpasang sehingga tidak terjadi kekeliruan untuk menentukan titik 
reklame yang akan dipasang serta kesulitan dalam pengawasan penempatan titik 
reklame yang sudah terpasang atau sudah jatuh tempo/harus diturunkan. Untuk 
mengatasi kendala-kendala yang dialami Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu 
Kabupaten Gowa, maka diperlukan adanya sistem perijinan pemasangan reklame 
berbasis website. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan strategi 
design and creation, sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi, wawancara dan teknologi. Adapun metode perancangannya menggunakan 
Data Flow Diagram (DFD). Analisis yan g dilakukan mencakup analisis system yang 
sedang berjalan, analisis sistem yang diusulkan. Sistem ini mencakup beberapa 
konten yaitu beranda, pendaftaran user, perijinan reklame, login. Hasil dari penelitian 
ini menyimpulkan bahwa fungsi yang diharapkan semuanya berhasil sesuai dengan 
keinginan. Kesimpulannya dengan membuat sistem pengurusan perijinan ini dapat 
sangat membantu pihak yang terlibat antara lain pegawai kantor pelayanan perijinan 
terpadu dan pemohon secara online melalu website, agar dapat mempermudah 
masyarakat ingin mengurus perijinan pemasangan reklame, agar lebih medah dan 
cepat. 







A. Latar Belakang Masalah 
 Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Gowa Propinsi Sulawesi 
Selatan merupakan instansi yang mengurus terkait Perizinan pemasangan reklame, 
pemetaan dan perencanaan infrastruktur kabupaten. Kehadiran reklame menjadi 
ladang promosi, dimana media promo outdoor yang memiliki kelebihan dibandingkan 
dengan media promosi karena pesan yang disampaikan dapat dilakukan berulang-
ulang, informasi yang diberikan dapat lebih detail, menampilkan visual sehingga 
mudah diingat. Tetapi pemasangan reklame yang tidak sesuai akan mengganggu 
kenyamanan bagi masyarakat terutama bila pemasangan reklame yang sembarang dan 
tanpa izin yang jelas akan merugikan banyak pihak. 
Saat ini yang menjadi permasalahan pada Kantor Pelayanan Terpadu 
Kabupaten Gowa adalah pemasangan yang tidak sesuai dengan prosedur dan aturan 
yang ditetapkan oleh Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu (KPPT). Pemasangan 
reklame yang tidak pada tempatnya yang sering dijumpai biasanya pemasangan 
dilakukan di pohon-pohon, pemasangan reklame yang menutupi rambu-rambu 
lalulintas, karena pertimbangan jika ada kendaraan yang besar nantinya akan 
membahayakan dan merusak keindahan kota. Kemudian proses pengurusan surat izin 
pemasangan reklame yang membutuhkan waktu yang lama, akibatnya pemasangan 
reklame menjadi tertunda dan terbengkalai, sehingga pemohon harus menunggu 
beberapa waktu untuk mendapatkan izin pemasangan reklame tersebut. Disamping 
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itu, sering menimbulkan pemasangan reklame yang tidak memperhatikan aspek tata 
ruang dan sosial budaya, sehingga berdampak pada merusak sarana dan prasarana 
umum sehingga tidak berfungsi sebagaimana mestinya, merusak sudut pandang dan 
tata ruang lingkungan sehingga kurang bagus. 
Dalam Islam telah dijelaskan bahwa pentingnya memanfaatkan waktu dalam 
aktivitas sehari-hari. Sebagaimana yang difirmankan Allah swt dalam Q.S Al ‘Ashr / 
103:1-3 yang berbunyi: 
    




   
Terjemahnya : 
“Demi masa.Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. Kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya 
menetapi kesabaran”. (Departemen Agama RI, 2007). 
 
Dalam tafsir Al Misbah dijelaskan bahwa bangsa Arab apabila hari telah sore, 
mereka duduk bercakap-cakap membicarakan soal kehidupan dan bercerita lain yang 
berkenaan dengan urusan sehari-hari. Karena banyak percakapan yang tidak 
bermanfaat, maka sering terjadi pertengkaran di antara mereka sehingga 
menimbulkan permusuhan. Bukan waktu ‘Ashar’ yang salah, yang salah adalah 
manusia-manusia yang mempergunakan waktu itu dengan salah. Mempergunakannya 
untuk bercakap-cakap yang tidak tentu ujung pangkal. Sungguh sangat bermanfaat 
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apabila manusia memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya demi kelancaran 
sebuah pekerjaan yang ditekuni dalam kehidupan sehari-hari (Shihab, 2002). 
 Untuk itu sangat dibutuhkan sistem Perizinan pemasangan reklame atau iklan 
pada media cetak yang tepat dalam mempromosikan produk atau jasa yang akan 
dipasarkan kepada masyarakat atau konsumen yang memberikan informasi kepada 
masyarakat melalui internet sehingga dihasilkan informasi yang teratur, jelas, tepat 
dan cepat sehingga  memudahkan masyarakat dalam pemasangan reklame atau iklan. 
Dalam penyelesaian masalah di atas yaitu akan dikembangkan sebuah sistem 
informasi yang memudahkan petugas dalam melakukan proses penerbitan surat izin 
pemasangan reklame dengan menggunakan sistem informasi berbasis web dengan 
harapan bisa memberikan sebuah informasi yang lebih jelas, akurat dan transparan. 
Allah swt berfirman dalam Q.S Al Ma’idah / 05:08. 
   
    
    
    
    
   
     
     
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) Karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 




Dalam ayat tersebut Allah swt menyeruh semua manusia untuk menjadi 
hamba yang selalu bersungguh-sungguh menjadi pelaksana yang sempurna terhadap 
tugas-tugas yang telah diperintahkan, dengan menegakkan kebenaran demi karena 
Allah swt serta menjadi saksi yang adil. Lebih lanjut Allah swt menegaskan kepada 
hambanya, janganlah sekali-kali kebencian terhadap suatu kaum, mendorong untuk 
tidak berlaku adil. Berlaku adillah terhadap siapapun walaupun terhadap diri sendiri, 
karena adil itu lebih dekat kepada takwa yang sempurna (Shihab, 2002). 
 Kemajuan teknologi dan informasi telah menambah cara pandang dan 
berinteraksi sesama manusia tentang Perizinan pemasangan reklame. Sehubungan 
dengan sistem ini, dengan memanfaatkan perkembangan teknologi, manusia akan 
lebih mudah dalam mengerjakan suatu hal termasuk dalam hal sistem Perizinan 
pemasangan reklame. Salah satu bentuk pengolahan informasi berbasis komputerisasi 
yaitu sebuah sistem yang memanfaatkan aplikasi web. Aplikasi web berkembang 
seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi internet karena dengan 
menggunakan teknologi internet dapat membantu dalam kemudahan serta kecepatan 
pengiriman, penyampaian dan penerimaan informasi. Mulai dari perusahaan-
perusahaan, instansi pemerintah, perguruan tinggi dan lembaga atau organisasi 
lainnya telah banyak memanfaatkan aplikasi web dalam kegiatan penjualan, promosi, 
belajar dan kegiatan lainnya dimana dibutuhkan pengiriman, penyebaran dan 




 Dari permasalahan di atas maka dalam penyusunan tugas akhir ini, peneliti 
mengambil judul “Rancang Bangun Sistem Perizinan Pemasangan Reklame 
Berbasis Web” (Studi Kasus Kantor Pelayanan Terpadu Kabupaten Gowa). 
Sistem tersebut diharapkan dapat membantu petugas di Kantor Pelayanan Terpadu 
Kabupaten Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas maka yang menjadi  
rumusan masalah di rencana penelitian ini adalah Bagaimana merancang dan 
membangun sistem Perizinan pemasangan reklame berbasis web? 
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada pembahasan 
yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun Fokus penelitian ini 
adalah : 
1. Sistem ini akan merancang dan membangun sistem Perizinan 
pemasangan reklame di Kantor Pelayanan Terpadu Kabupaten Gowa 
berbasis web. 
2. Sistem ini dibuat untuk mempermudah konsumen dalam pelayanan 
Perizinan reklame secara efisien, efektif dan transparan. 
3. Sistem ini mencakup data konsumen, jangka waktu dan aturan-aturan 
pemasangan reklame. 
4. Sistem ini diperuntukkan khusus konsumen dan melayani penentuan 
lokasi pemasangan reklame. 
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Untuk mempermudah pemahaman dan  memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara peneliti dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dalam penelitian ini. Adapun yang dijelaskan dalam penelitian ini adalah 
1. Sistem informasi pelayanan Perizinan reklame berjalan di internet berbasis 
website. 
2. Sistem yang digunakan pada Kantor Pelayanan Terpadu masih kurang 
efektif dan terkadang membutuhkan waktu yang lama dan menimbulkan 
kesalahan. Oleh karna itu, sistem yang akan dibuat ini akan 
mempermudah konsumen dalam melakukan proses pelayanan Perizinan 
secara efektif dan efisien. 
3. Sistem ini digunakan oleh pihak pemasangan reklame dan mengisi 
beberapa data atau formulir yang ada dihalaman website, selain itu 
kosumen dapat melihat aturan pemasangan reklame. 
4. Target sistem ini adalah petugas di Kantor Pelayanan Terpadu Kabupaten 
Gowa dan konsumen atau masyarakat. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah  dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut: 
Dinda (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Aplikasi Pengelolaan 
Perizinan  Dan Perhitungan Pajak Reklame di Bandung Berbasis Web”. Dalam 
penelitian ini,aplikasi ini dibuat berbasis web dengan menggunakan php dan basis 
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data mySQL, serta dengan menggunakan metode waterfall. Aplikasi ini dapat 
mengelola pembuatan Perizinan pajak, pembayaran pajak, dan pembuatan laporan 
pendapatan pajak reklame. Aplikasi ini dalam perhitungan pembayarannya juga 
menangani kelebihan pembayaran dan kekurangan pembayaran yang dilakukan oleh 
wajib pajak. 
Terdapat kesamaan pada penelitian di atas yaitu sama-sama menggunakan 
sistem informasi berbasis web dalam mempermudah Perizinan pemasangan reklame. 
Namun,  yang menjadi perbedaan dari penelitian ini adalah perhitungan pajak 
reklame di Bandung sedangkan sistem yang akan dibangun tidak menggunakan pajak 
reklame. 
Hilmi dan Setiyono (2013) yang berjudul “Sistem Informasi Geografis 
Pengelolaan Reklame di Surabaya Berbasis Mobile”. Dalam penelitian ini   
keberadaan reklame saat ini terutama billboard menjadi hal penting dalam publikasi 
suatu produk atau event oleh sebuah perusahaan, namun pada penerapannya sering 
kali timbul permasalahan.  Penyebab masalah-masalah terkait pemasangan reklame, 
seperti reklame ilegal, reklame expired, terjadi karena kurang adanya sistem 
pengelolaan informasi reklame yang memadai.  
Dalam penelitian ini yang menjadi persamaannya yaitu metode perancangan 
sistem yang memberikan informasi kepada masyarakat tentang pelayanan dengan 
menggunakan bantuan layanan internet yang diintegrasikan dalam bahasa 
pemrograman PHP sebagai interface dan XAMPP sebagai penghubung antara 
aplikasi melalui web server ke database. Namun, perbedaannya dari sistem yang akan 
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dibangun terletak pada Perizinan pemasangan reklame sedangkan peneliti terdahulu 
menggunakan sistem penentuan lokasi pemasangan reklame menggunakan Google 
Maps API. 
Astriyanta (2010) dengan judul “Izin Pemasangan Reklame Di Wilayah Kota 
Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaturan 
Perizinan reklame serta dasar hukumnya dari segala permasalahan atau kendala yang 
terjadi di lapangan serta upaya Pemkot dalam penertiban pelanggaran-pelanggaran 
reklame yang terjadi di kota Surabaya. 
Penelitian diatas mempunyai beberapa persamaan yaitu, sama-sama 
menggunakan metode Perizinan serta memberikan informasi kepada masyarakat yang 
lebih mengedepankan pelayanan yang lebih baik dan unggul. Namun, yang menjadi 
perbedaan pada penelitian ini yaitu penelitian ini menggunakan perancangan sistem 
berbasis web sedangkan penelitian sebelumnya tidak menggunakan sistem website. 
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun 
sistem Perizinan pemasangan reklame berbasis website sehingga memudahkan 
pelayanan bagi masyarakat dalam melakukan izin pemasangan reklame dan 
memberikan informasi mengenai aturan-aturan pemasangan reklame. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Kegunaan Teoritis 
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Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi atau masukan bagi 
perkembangan teknologi informasi dan menambah kajian teknologi informasi 
khususnya sistem Perizinanan pemasangan reklame berbasisi web. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberi manfaat bagi 






A.    Sistem 
Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) 
adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang dihubungkan 
bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai 
suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu set 
entitas yang berinteraksi, dimana suatu model matematika seringkali biasa dibuat. 
Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan 
yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh 
umum misalnya seperti negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari beberapa 
elemen kesatuan lain seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga 
membentuk suatu negara dimana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat 
yang berada dinegara tersebut. 
Sistem adalah sekumpulan objek dan menguhubungkan objek itu dengan 
atributnya atau dengan kata lain, sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari 
bagian dan hubungan antara bagian dengan atribut (Pilecki, 2012). 
1. Karakteristik Sistem 
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu 
mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, 




c. Komponen Sistem  
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang 
artinya saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen 
sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-
bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai karakteristik dari sistem yang 
menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara 
keseluruhan. 
d. Batasan Sistem  
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini 
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan dan menunjukkan 
ruang lingkup dari sistem tersebut. 
e. Lingkungan Luar Sistem 
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem 
yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 
menguntungkan dan juga merugikan. 
f. Penghubung Sistem 
Penghubung merupakan media yang menghubungkan antara subsistem 
dengan subsistem  yang lainnya. Melalui penghubung ini kemungkinan sumber-
sumber daya mengalir dari subsistem ke subsistem lainnya. Keluaran dari satu 
subsitem akan menjadi masukan untuk susbsitem lainnya melalui penghubung. 
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Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang 
lainnya membentuk satu kesatuan. 
g. Masukan Sistem 
Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan 
dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal maintenance input adalah 
energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat berjalan. Sinyal input adalah 
energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran dari sistem. 
h. Keluaran Sistem 
Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 
keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang 
lain.  
i. Pengolahan Sistem 
Suatu sistem mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri 
sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran 
suatu sistem produksi akan mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan-
bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang jadi. 
j. Sasaran Sistem 
Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran, karena sistem dikatakan 
berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya, sasaran sangat berpengaruh pada 
masukan dan keluaran yang dihasilkan (Ladjamudin, 2005). 
F. Website  
i. Pengertian Website 
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Website adalah halaman web di internet yang menyediakan informasi. 
Alamat dari website, biasanya ditunjukan berdasarkan URL-nya. Sebuah tempat yang 
berada dalam world wide webdimana lembar web merupakan sebuah media untuk 
dapat menyebarkan informasi individual, kelompok, suatu badan atau lembaga. 
Halaman pembuka ini sebenarnya merupakan sebuah web page yang mewakili sekian 
banyak web page-web page lain yang terdapat pada suatu lingkungan situs web. 
Biasanya halaman pertama ini berisi tentang apa dan siapa, dari suatu perusahaan atau 
organisasi pemilik website. Dan pada halaman pertama ini juga sering memiliki link-
link yang membawa ke page-page lainnya dari sebuah situs web. 
website responsive merupakanteknik yang digunakan untuk membuat layout 
menyesuaikan diri dengan tampilan device pengunjung, baik dari resolusi dan 
orientasinya. Agar tampilan pada desktop berbeda dengan tampilan pada smartphone.  
Dengan teknik desain  responsive ini maka tidak perlu sebuah web development 
untuk membuat banyak tampilan dalam satu situs (Andajani, 2011). 
 
2.Twitter Bootstrap 
Twitter Bootstrap merupakan sebuah framework untuk membuat sebuah 
tampilan halaman websiteresponsive yang dapat mempercepat pekerjaan seorang 
pengembang website ataupun pendesain halaman website. Sesuai namanya, website 
yang dibuat dengan alat bantu ini memiliki tampilan halaman yang sama atau mirip 
dengan tampilan halaman twitter atau desainer juga dapat mengubah tampilan 
halaman website sesuai dengan kebutuhan (Wikipedia, 2016). Twitter Bootstrap 
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dibangun dengan teknologi HTML dan CSS yang dapat membuat layout halaman 
website, tabel, tombol,  form, navigasi, dan komponen lainnya dalam sebuah website 
hanya dengan memanggil fungsi CSS (class) dalam berkas HTML yang telah 
didefinisikan. Selain itu juga terdapat komponen-komponen lainnya yang dibangun 
menggunakan javascript (Gunawan, 2016). 
Halaman pembuka ini juga disebut dengan homepage atau dengan kata lain, 
homepage adalah halaman pembuka/pertama dari sekian banyak web page-web page 
yang terdapat pada suatu website. 
G. Reklame 
1.Pengertian Reklame 
Reklame berasal dari bahasa Spanyol yaitu Re dan Clamos sedangkan dari 
bahasa latin Re dan Clame, Re artinya berulang-ulang sedangkan Clame atau Clamos 
artinya berteriak, sehingga secara bahasa reklame adalah suatu teriakan atauseruan 
yang berulang-ulang. Menurut kamus umum bahasa indonesia reklame adalah 
pemberitahuan kepada umum tentang barang dagangan, dengan pujian atau gambar 
dan sebagainya, dengan tujuan agar barang dagangan tersebut lebih laku. Berikut 
















Gambar II.1. Contoh Reklame 
Penyelenggaraan reklame dilakukan oleh orang pribadi atau badan yang 
menyelenggarakan usaha atau perusahaan periklanan, baik untuk dan diatas nama 
sendiri atau nama orang lain. Seperti penyelenggaraan kampanye yang dilakukan oleh 
partai politik yang dilakukan serentak, artinya dengan menggunakan setiapmedia 
reklame dengan tujuan mempromosikan penjualan barang-barang yang sifatnya 
menyeluruh.Berdasarkan aturan pemerintah penyelenggara pemasangan reklame 
yaitu :  
1. Penyelenggara reklame adalah :  
 a. Pemilik reklame/produk. 
 b. Perusahaan jasa periklanan atau biro reklame.  
2. Pemilik reklame/produk adalah orang pribadi atau badan yang  
menyelenggarakan reklame untuk dan atas namanya sendiri.  
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3.Perusahaan Jasa Periklanan atau Biro Reklame adalah badan yang bergerak yang 
dibidang jasa periklanan yang memenuhi persyaratan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan berlaku.  
 Pemasangan reklame juga harus memperhatikan estetika kota agar 
keserasian antara luas bentuk, jenis dan cara pemasangan reklame sesuai dengan 
kawasannya yang ada, juga memperhatikan tempat dimana reklame tersebut 
ditempatkan ditempat yang seharusnya. Dalam pelaksanaannya, pemasangan reklame 
yang mendapatkan Ijin dan diperbolehkan oleh pemerintah yaitu reklame dalam 
bentuk reklame kain (spanduk), materi reklame billboard (yang telah mendapatkan 
Ijin peletakan titik reklame), vertikal banner, reklame udara, reklame kendaraan, 
umbul-umbul, materi reklame megatron/videotron/large electronic display (yang telah 
mendapatkan Ijin peletakan titik reklame) (Marihot, 2005). 
H. Ijin Pemasangan Reklame 
Ijin pemasangan reklame adalah Ijin yang diberikan kepada badan atau 
orang/perorangan untuk menyelenggarakan atau memasang reklame dalam jangka 
waktu tertentu. Biasanya Ijin pemasangan sebuah reklame berbeda-beda tiap daerah, 
karena tiap daerah memiliki peraturannya masing-masing. Namun pada dasarnya 
peraturan tersebut proses Ijinnya hampir sama di tiap daerah. Instansi proses 
dilakukan oleh Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Kabupaten Gowa. Adapun ijin 
penyelenggaraan reklame antara lain : 
1. Penyelenggaraan reklame harus mendapatkan Ijin dari  pemerintah Kab.Gowa. 
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2. Ijin reklame tidak boleh dipindahtangankan kecuali dengan Ijin tertulis dari 
 pemerintah Kab.Gowa. 
3. Masa Ijin dapat diperpanjang dan untuk itu harus diajukan permohonan kembali 
selambat-lambatnya 40hari sebelum berakhirnya masa berlaku reklame 
 tersebut. 
4. Pemerintah kota dapat mengalihkan lokasi penyelenggaraan reklame diatas 
sarana/prasarana/tempat lain yang dikuasai pemerintah kota kepada pihak lain 
apabila  tidak diajukan permohonan kembali yang dimaksud diatas. 
5. Penyelenggara reklame harus menyusun naskah reklame dalam bahasa 
indonesia yang  baik. 
6. Penyelenggara reklame harus memenuhi persyaratan keindahan dan tidak boleh 
bertentangan dengan norma agama, kesopanan, ketertiban, keamanan, 
kesusilaan, dan sesuai dengan kondisi kota. 
Adapun yang menjadi syarat administrasinya yaitu: 
1. Surat permohonan yang diajukan kepada KPPT  yang ditandatangani 
pemohon dengan matrai secukupnya. 
2. Denah lokasi yang diusulkan pemohon 
3. Masa berlaku dan bentuk gambar reklame. 
4. Identitas Pemohon 
5. Foto Copy Tata Letak Bangunan Reklame 
6. Foto Copy Ijin Mendirikan Bangunan 
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Ketentuan pemasangan iklan/reklame media luar ruang seperti billboard pada 
dasarnya dituangkan dalam Peraturan Daerah No 9 Tahun 2014 Tentang 
Penyelenggaraan Reklame (Perda Kabupaten Gowa 9/2014). Oleh karena itu, kami 
menyarankan agar anda memeriksa ketentuan itu pada daerah masing-masing tempat 
penyelenggaraan reklame. 
I. Basis Data 
1. Konsep Basis Data 
Basis data adalah kumpulan data atau informasi yang disimpan di dalam 
komputer secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan software untuk 
memperoleh informasi dari basis data tersebut. Software ini untuk mengelola basis 
data disebut sistem manajemen basis data (database management system, DBMS). 
(Dahlan, 2009). 
a. DDL (Data Definition Language) 
DDL (Data Definition Language) merupakan perintah SQL yang digunakan 
untuk mendefinisikan atau mendeklarasikan objek basis data, menciptakan objek 
basis data atau bahkan menghapus objek basis data. Objek basis data dapat berupa 
tabel atau basis data itu sendiri.  
b. DML (Data Manipulation Language) 
 DML (Data Manipulation Language) merupakan query yang digunakan untuk 
memanipulasi data, seperti untuk menampilkan data, mengubah data,menghapus data, 
atau mengisi data. 




Normalisasi adalah suatu proses untuk membuat data yang tidak normal 
menjadi data yang normal. Bentuk data yang tidak normal/data mentah biasa disebut 
juga Unnormalized Form.  
2) Relasi Antartabel 
Berdasarkan jumlah data yang saling berelasi di antara tabel-tabel yang saling 
berhubungan, relasi antar tabel dapat dibagi menjadi 3, yaitu (Ema Utami: 2005): 
a) Satu Ke Satu (One To One) 
Relasi one to one terjadi jika hanya satu data dari sebuah tabel tempat berelasi 
dengan satu data dari tabel lain. 
b) Satu Ke Banyak (One To Many) 
Relasi one to many terjadi jika satu dari data tabel memiliki relasi lebih dari 
satu data tabel yang lain. 
c) Banyak Ke Banyak (Many To Many) 
Relasi many to many terjadi jika sebauh data dari tabel memiliki hubungan 
dengan beberapa data dari tabel lain dan data dari tabelyang lain juga memiliki 
beberapa relasi dengan data tabel yang pertama. 
2. Perangkat Lunak Yang Digunakan 
a. Adobe Photoshop CS 
Kata photoshop muncul sebagai sebuah neologisme, yang berarti 
menyunting sebuah gambar, meskipun pengolahan gambar itu sendiri tidak 
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menggunakan Photoshop sebagai programnya (sama seperti Google yang saat ini 
dapat digunakan sebagai kata kerja). (Syafii, 2005). 
b. Adobe Dreamweaver CS3 
Adobe dreamweaver CS3 (atau yang biasa disebut Dreamweaver) 
merupakan sebuah software pengembangan web yang awalnya diciptakan oleh 
macromedia pada tahun 1997, namun sekarang dimiliki oleh Adobe, yang mengakui 
isi Macromedia pada tahun 2005. (Syafii, 2005). 
c. MySQL 
MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program berbasis 
DOS yang bersifat open Source. MySQL adalah produk yang berjalan pada platform 
baik windows maupun Linux. Selain itu, MySQL merupakan program pengakses 
basis data yang bersifat jaringan sehingga dapat digunakan untuk multi-user (banyak 
pengguna).  
Kelebihan lain dari MySQL adalah menggunakan bahasa query standar yang 
dimiliki SQL (Structure Query Language). SQL adalah  suatu bahasa permintaan 
yang terstruktur yang telah distandarkan untuk semua program pengakses basis data 
seperti Oracle, Posgres SQL, dan SQL Server. (Syafii, 2005). 
d. Xampp 
XAMPP adalah suatu program yang digunakan untuk server untuk 
mengeksekusi fungsi yang ada dalam halaman website sekaligus menampilkan 
halaman website tersebut agar bisa diakses oleh user. Xampp merupakan proyek dari 
dua orang yang bernama Kai Oswald dan Kay Vogelgesang. Mereka telah 
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menciptakan suatu pengembangan sempurna diantara Apache, MySQL, PHP, Perl, 
dan berbagai komponen dalam beberapa tahun ini. (Syafii, 2005). 
e. Apache 
Server HTTP apache atau server Web/WWW apache adalah server web 
yang dapat dijalankan di banyak sistem operasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft 
Windows, dan Novel Netware serta platform lainnya) yang berguna untuk melayani 
dan mengfungsikan situs web. Protokol yang digunakan untuk melayani fasilitas 
web/www ini menggunakan HTTP. Apache memiliki fitur-fitur canggih seperti pesan 
kesalahan yang dapat dikonfigurasi, dan autentikasi yang berbasis basis data. (Syafii, 
2005). 
J. Internet  
Istilah internet berasal dari bahasa latin yaitu inter, yang berarti “antara”. Secara 
kata perkata internet berarti jaringan antara atau penghubung. Memang itulah 
fungsinya, internet menghubungkan berbagai jaringan yang tidak saling bergantung 
pada satu sama lain sedemikian rupa, sehingga mereka dapat berkomunikasi. Sistem 
apa yang digunakan pada masing-masing jaringan tidak menjadi masalah, apakah 
sistem DOS atau UNIX. (O’Brien , 2003) 
K. Data Flow Diagram (DFD) 
Informasi yang bergerak dalam perangkat lunak mengalami beberapa 
perubahan.  Data  flow  diagram  (DFD)  adalah  representasi  dalam  bentuk gambar 
yang menjelaskan aliran informasi dan perubahan yang terjadi dari suatu data di-input 
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sampai hasil output suatu data. DFD juga dapat digunakan untuk merepresentasikan 
sistem atau perangkat lunak dalam semua level yang abstrak. (Pressman, 2001:311). 
Simbol DFD biasa dipakai dalam berbagai tujuan analisa sistem, termasuk 
mengambarkan suatu aliran data logis melewati suatu proses. Selain itu DFD dapat 
memberikan sesuatu yang lebih konseptual, gambaran non-fisik atas pergerakan data 
melewati suatu sistem. DFD terdiri dari 4 simbol seperti pada Gambar 2, yaitu 







Gambar II.2. Simbol DFD (Kadir, 2009) 
1. Flow Map 
Class Diagram adalah diagram yang menunjukan class-class yang ada dari 
sebuah sistem dan hubungannya secara logika. Class diagram menggambarkan 






Tabel II.1. Simbol-simbol Flow Map (Mala, 2012) 
N
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Dokumen Menunjukkan dokumen berupa 
dokumen input dan output pada 







Menunjukkan proses yang 





Menunjukkan media penyimpanan 
data/informasi file pada proses 
berbasis computer ,file dapat 
disimpan pada harddisk , disket, 





Menunjukkan arah aliran dokumen 




Penghubung Menunjukkan alir dokumen yang 
terputus atau terpisah pada 






Menunjukkan proses yang 
dilakukan secara komputerisasi 
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7  Pengarsipan Menunjukkan simpanan data non 
computer /informasi file pada 
proses manual. Dokumen dapat 
disimpan pada lemari , arsip, map 






Menunjukkan input yang 






Menunjukkan media penyimpanan 
data atau informasi secara manual 
 
2. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram adalah kumpulan konsep yang menguraikan 
struktur basis data dan suatu hubungan timbal-balik dan proses pembaruan pada basis 
data. Tujuan utamanya untuk mengembangkan suatu teknik hubungan tingkat tinggi 
dengan perancangan basis data. ERD digunakan  untuk memodelkan struktur data dan 
hubungan antar data. Dengan ERD, model dapat diuji dengan mengabaikan proses 
























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian kualitatif dimana strategi 
yang digunakan adalah Design and Creation. Dipilihnya jenis penelitian ini oleh 
penulis dikarenakan konsep dari Design and Creation sangat tepat untuk 
mengelolah penelitian ini. Adapun lokasi penelitian ini di Kantor Pelayanan 
Terpadu Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan wawancara, observasi, ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah wawancara dengan narasumber 
yakni Kepala Kantor Pelayanan Terpadu Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Selain 
itu juga diperoleh dengan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, 
skripsi, tesis maupun literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan 
dalam masalah ini. Selain itu sumber data juga diperoleh dari data online atau 
internet. 
D. Metode pengumpulan Data 




1.  Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung dilokasi-lokasi yang biasa   
ditempati pemasangan reklame. 
2.   Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
pihak-pihak yang terkait dengan masalah perijinan pemasangan reklame, 
maupun dengan masyarakat pemasangan reklame 
E.   Alat dan Bahan Penelitian 
1. Perangkat Keras 
Laptop ASUS dengan spesifikasi sebagai berikut : 
a) Processor Intel ® Core(TM) i5 CPU  M 520 @ 2.40GHz  
b) RAM 4.00 GB (3.79 GB usable) 
c) Harddisk320GB HDD 
2. Perangkat Lunak 
a) Sistem Operasi Windows 7 64 bit 
b) Notepad++ 
c) MySQL Server 
d) Dreamweaver. 
e) XAMPP 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Sistem 
Analisis data terbagi menjadi dua yaitu, metode analisis kuantitatif dan 
metode analisis kualitatif. Analisis kuantitatif ini menggunakan data statistik dan 
dapat dilakukan dengan cepat. Sedangkan metode analisis kualitatif adalah dimana 
data yang diperoleh melalui hasil pengamatan dan hasil wawancara yang semuanya 
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disusun dilokasi penelitian dengan melakukan analisis data dengan memperkaya 
informasi, mencari hubungan, membandingkan, menemukan pola atas dasar data 
aslinya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis kualitatif. 
Analisis kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. 
G. Metode dan Perancangan Sistem 
Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 
Waterfall. Model Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan 
dalam membangun software, dimana proses pengerjaannya bertahap dan harus 





Gambar III.1.  Model Waterfall (Pressman, 2001) 
Berikut ini adalah deskripsi dari tahap model Waterfall : 
1. Requirement System  
Tahap dimana menentukan kebutuhan-kebutuhan bagi seluruh elemen-elemen 
sistem, kemudian mengalokasikan beberapa subset dari kebutuhan-kebutuhan 
tersebut bagi perangkat. Gambaran sistem merupakan hal yang penting pada saat 
perangkat lunak harus berinteraksi dengan elemen sistem lain seperti perangkat keras, 
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manusia dan database Requitment System mencakup kumpulan kebutuhan pada setiap 
tingkat teratas perancangan dan analisis. 
2. Analysis 
Tahap dimana kita menterjemahkan kebutuhan pengguna kedalam spesifikasi 
kebutuhan sistem atau SRS (System Requirement Spesification). Spesifikasi 
kebutuhan sistem ini bersifat menangkap semua yang dibutuhkan sistem dan dapat 
terus diperbaharui secara iterative selama berjalannya proses pengembangan sistem. 
3. Design  
Tahap dimana dimulai dengan pernyataan masalah dan diakhiri dengan 
rincian perancangan yang dapat ditransformasikan ke sistem operasional. 
Transformasi ini mencakup seluruh aktivitas pengembangan perancangan. 
4. Coding 
Melakukan penghalusan rincian perancangan ke penyebaran sistem yang 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Transformasi ini juga mencakup perancangan 
peralatan yang digunakan, prosedur-prosedur pengoperasian, deskripsi orang-orang 
yang akan menggunakan sistem dan sebagainya. 
5. Implementation 
Implementasi yang akan digunakan meliputi proses pengaplikasian aplikasi 
yang sesuai dengan perancangan awal, dan membuat prototype untuk mengetahui 




Evaluasi yang digunakan dalam pembuatan aplikasi tersebut yaitu evaluasi 
sistem. Evaluasi sistem dengan melakukan percobaan–percobaan kepada aplikasi 
tersebut dan mencari kekurangan– kekurangan yang ada serta memperbaikinya 
(Pressman,2001). 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Dalam pengujian ini menggunakan pengujian BlackBox dan WhiteBox. 
BlackBox testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa 
menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
fungsi-fungsi, masukan dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi 
yang dibutuhkan (Rosa dan Shalahuddin, 2011). Sedangkan WhiteBox testing 
merupakan cara pengujian dengan melihat ke dalam modul untuk meneliti kode-kode 
program yang ada dan menganalisis apakah ada kesalahan atau tidak. Jika ada modul 
yang menghasilkan output yang tidak sesuai dengan proses bisnis yang dilakukan, 
maka baris-baris program, variabel, dan parameter yang terlibat pada unit tersebut 





ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
I. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
 Sistem perizinan pemasangan reklame di Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu 
masih dengan cara manual sehingga informasi dan pelayanan masih kurang memadai. 
Hal ini mengakibatkan sulitnya dalam pemrosesan ijin reklame karena harus 
menunggu waktu yang lama. 

















Gambar IV.1. Proses Sistem Yang Sedang Berjalan 
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Adapun sistem yang sedang berjalan pada Kantor Pelayanan Perizinan 
Terpadu di Kabupaten Gowa yaitu pemohon harus mencari informasi tentang 
pemasangan Perizinan reklame, setelah pemohon mendapatkan informasi tersebut 
maka pemohon mengisi formulir dan memasukkan beberapa syarat dan menyetor 
berkas ke loket pembayaran dalam hal ini Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu 
(KPPT), kemudian petugas loket memeriksa permohonan dan syarat dari pemohon. 
Ketika berkas pemohon tidak diterima maka dikembalikan berkas tersebut ke 
pemohon, namun apabila berkasnya lengkap dan memenuhi syarat, maka berkas 
tersebut akan diproses dan pemeriksaan lapangan sesuai permohonan tadi dan 
dibuatkan  Surat Keterangan Rapat Daerah (SKRD). Surat tersebut diterima petugas 
loket pengambilan dan langsung diberikan kepada pemohon sekaligus pemohon 
membayar retribusi dikasir dan langsung mendapatkan bukti pembayaran, setelah itu 
pemohon menyetor bukti pembayaran ke loket pengambilan dan pemohon menerima 
surat ijin pemasanga reklame tersebut. 
J. Analisis Sistem Yang Diusulkan 
1. Analisi Masalah 
  Proses perizinan pemasangan reklame masih menggunakan sistem manual 
sehingga membutuhkan waktu yang lama dan berdampak pada konsumen dan 
sulitnya mendapatkan informasi tentang proses Perizinan serta harus mendatangi 
lokasi tempat terdahulu. Penyajian informasi dalam bentuk website tentunya akan 
memberikan kemudahan dalam penyajian informasinya dan memberikan kemudahan 
dalam pencarian agar tidak ke lokasi terlebih dahulu. 
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2. Analisis Kebutuhan  
a. Kebutuhan Data 
Kebutuhan data untuk perancangan website ini sebagai berikut: 
1) Data user atau pelayanan Perizinan reklame. 
2) Data kantor pelayanan Perizinan pemasangan reklame. 
b. Kebutuhan Fungsional 
Penjelasan proses fungsi adalah suatu bagian yang berupa penjelasan secara 
terperinci setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Fungsi 
yang dimiliki oleh website ini adalah: 
1) Memiliki menu utama yang terdiri dari menu beranda, daftar pengajuan, 
pengajuan, profil, login. 
2) Untuk menu dapat mengisi biodata dan melanjutkan proses login hanya 
dapat diakses oleh user yang sudah terdaftar dan diaktifasi oleh admin 











3. Flow Map Sistem Yang Diusulkan 
Pemohon Admin Arsip 
   
 
Gambar IV.2. Proses Sistem Yang Diusulkan 
 
Adapun penjelasan dari sistem yang diusulkan yaitu pemohon mengirim 
berkas ke admin Pelayanan Perizinan Terpadu. Setelah berkas terkirim, admin 
melakukan penomoran berkas dan memeriksa identitas pemohon. Apabila berkas 
pemohon tidak lengkap, maka pemohon akan dikonfirmasi untuk melengkapi 
berkasnya. Akan tetapi berkas tersebut sudah lengkap dan memenuhi syarat maka 
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admin akan mengirim persetujuan kepada pemohon dan memberikan surat ijin 
pemasangan reklame dan disimpan di arsip.  
K. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan suatu sistem kegiatan yang dilakukan untuk 
mendesain suatu sistem yang mempunyai tahapan-tahapan kerja yang tersusun secara 
logis, dimulai dari pengumpulan data yang  diperlukan guna pelaksanaan 
perancangan tersebut. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah 
dikumpulkan guna menentukan batasan-batasan sistem, kemudian melangkah lebih 
jauh lagi yakni merancang sistem tersebut. Berikut rancangan sistem pendukung 
keputusan seleksi penerima beasiswa. 
1. Data Flow Diagram 
 Data Flow Diagram atau sering disingkat DFD adalah perangkat analisis dan 
perancangan yang terstruktur sehingga memungkinkan penganalisis sistem 
memahami sistem dan subsistem secara visual sebagai suatu rangkaian aliran data 
yang saling berkaitan. Entitas biasanya diberi nama dengan kata benda, aliran data 
merupakan perpindahan dari satu titik ke titik yang lain (penggambarannya dengan 
cara kepala tanda panah mengarah ke tujuan datanya), proses biasanya selalu 
menunjukan suatu perubahan data dan terjadinya proses transformasi data. Berikut 
Data flow Diagram untuk perancangan website Perizinan pemasangan reklame. 
 Adapun salah satu fungsi DFD untuk pembuatan model yang memungkinkan 
profesional system. Untuk menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses 
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fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan alur data, baik secara manual 
maupun komputerisasi. 











Gambar IV.3. Diagram Berjenjang 
 
 










Gambar IV.4. Konteks Diagram (level 0) 
 Dalam diagram konteks di atas terdapat 2 entitas yang menunjang proses-
proses yang terdapat pada web yaitu user sebagai pengguna yakni orang yang 
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nantinya mengurus  Perizinan pemasangan reklame yang mengakses, dan admin  
sebagai pengelola website. Dalam hal ini yang bisa meng-update data-data yang akan 
ditampilkan di halaman user maupun pengunjung adalah admin saja, sedangkan user 
tidak bisa meng-update data yang ada di website. 













Gambar IV.5. Data Flow Diagram Level 1  
d. Diagram Rinci 
Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam 
diagram zero atau diagram level di atasnya.  
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Gambar IV.6. DFD Level 2 Proses 1 








Gambar IV.7. Entity Relationship Diagram (ERD) 
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f. Kamus Data 
User = {Id, Nama, Email, Password, Foto, JK, Alamat, No_Hp, 
  Status, Blokir, Pekerjaan, Foto_Ktp, Level} 
Reklame = {Id Reklame, Status User, Id User, Nama_Reklame, Jenis, 
  Isi, Lokasi,   Gambar_Reklame, Status_Reklame,  
  Keterangan, Tanggal} 
Pemberitahuan = {Id Pemberitahuan, Id User, Id Reklame,   
    Isi_Pemberitahuan, Isi, Is_Read, Level, Waktu} 
Dena Lokasi = {Id, Id Reklame, Nama_Gambar} 
g. Struktur Tabel 
1) Tabel User 
Nama Tabel : User 
Primary Key : Id 
Foreign Key : - 










Tabel IV.1. User 
 
2) Tabel Reklame 
Nama Tabel : Reklame 
Primary Key : Id_Reklame 
Foreign Key : Id_User 
Fungsi : Untuk Pengajuan Ijin Reklame 
 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id 
 
Int 5 Primary Key 
2 Nama 
 
Varchar 50  
3 Email 
 
Varchar 50  
4 Password 
 
Varchar 50  
5 Foto 
 
Varchar 50  







Text   
8 No_Hp 
 








Enum Ya,Tidak  
11 Pekerjaan 
 
Varchar 50  
12 Foto_Ktp 
 
Varchar 50  
13 Level 
 
Enum Admin,User  
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Tabel IV.2. Reklame 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_Reklame 
 








Int 5 Foreign Key 
4 Nama_Reklame 
 
Varchar 100  
5 Jenis 
 
Text   
6 Isi 
 
Text   
7 Lokasi 
 
Text   
8 Gambar_Reklame 
 








Text   
11 Tanggal 
 
Date   
 
3) Tabel Pemberitahuan 
Nama Tabel : Pemberitahuan 
Primary Key : Id_Pemberitahuan 
Foreign Key : Id_User dan Id_Reklame 





Tabel IV.3. Pemberitahuan 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_Pemberitahuan 
 
Int 11 Primary Key 
2 Id_User 
 
Int 5 Foreign Key 
3 Id_Reklame 
 
Int 5 Foreign Key 
4 Isi_Pemberitahuan 
 
Text   
5 Isi 
 
Text   
6 Is_Read 
 
Int 3  
7 Level 
 
Enum Admin,User  
8 Waktu 
 
Date Time   
 
4) Tabel_Dena_Lokasi 
Nama Tabel : Dena_Lokasi 
Primary Key : Id 
Foreign Key : Id_Reklame 
Fungsi  : Untuk Memasukkan Lokasi Pemasangan Reklame 
Tabel IV.4. Dena Lokasi 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id 
 
Int 5 Primary Key 
2 Id_Rekalme 
 
Int 5 Foreign Key 
3 Nama_Gambar 
 




h. Rancangan Interface / Antarmuka  
 Input dan output diperlukan ada karena bahan dasar dalam pengolahan 
informasi, yang masuk ke dalam sistem dapat langsung diolah menjadi informasi atau 
jika belum dibutuhkan sekarang dapat disimpan terlebih dahulu dalam bentuk basis 
data. Berikut ini adalah interface rancangan input dan output dari perancangan sistem 
Perizinan pemasangan reklame pada Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu : 
 




























Gambar IV.9. Menu Daftar User 











Gambar IV.10. Menu Home  
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Gambar IV.11. Menu Pengajuan Permohonan Ijin 















IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi . 
1. Admin Interface 
a. Halaman Login Admin 
 Untuk mengakses sistem Perizinan pemasangan reklame admin atau petugas 
kantor pelayanan Perizinan harus melakukan login dengan memasukkan E-Mail dan 
password yang telah ditentukan terlebih dahulu. Halaman login dapat dilihat pada 










Gambar V.1. Halaman Login Admin 
b. Halaman Dashboard Admin 
 Setelah sukses melakukan login, admin akan dihadapkan dengan menu 
dashboard. menu ini berisi segala hak akses yang dapat dilakukan oleh admin, Mulai 
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dari memasukkan data calon, data pengajuan ijin, hingga melakukan seleksi dengan 
menggunakan metode Profile Matching serta menampilkan hasil dari seleksi tersebut. 











Gambar V.2. Halaman Dashboard Admin 
c. Halaman Menu Proses Berkas 
 Menu proses berkas merupakan menu yang menampilkan data-data user  yang 
mendaftar atau mengajukan ijin pemasangan reklame. Dalam menu tersebut admin 
dapat memberikan pemberitahuan kepada user, menambah, dan menghapus data user. 













Gambar V.3. Halaman Menu Proses Berkas 
d. Halaman Menu Tabel Perizinan 
Halaman menu tabel Perizinan merupakan menu yang menampilkan data-
data user yang telah mengisi dihalaman pendaftaran. Dalam menu tersebut admin 
dapat melihat nama pemohon, gambar reklame, jenis reklame dan status. Halaman 
menu ini admin tidak dapat mengedit data-data pemohon. Untuk menampilkan 







Gambar V.4. Halaman Menu Tabel Perizinan 
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e. Halaman Menu Manajemen User 
Halaman Manajemen User merupakan menu yang menampilkan data user 
yang telah mendaftar dan mengisi berkas pengajuan permohonan ijin pemasangan 
reklame dan halaman ini dapat diedit serta di hapus oleh admin. Dalam menu tersebut 
hanya dapat diubah oleh admin. Untuk tampilan halaman Manajemen User dapat 









Gambar V.5. Halaman Menu Manajemen User 
f. Halaman Menu Manajemen Admin 
Halaman Manajemen Admin merupakan menu yang menampilkan data 
admin dan dapat menambah, edit dan hapus. Dalam menu tersebut hanya dapat 















Gambar V.6. Halaman Menu Manajemen Admin 
2. User Interface 
a. User Interface 
Pada halaman user akan menampilkan menu beranda, informasi kantor 
pelayanan terpadu, pendaftaran ijin pemasangan reklame, dan panduan. Pada menu 
Informasi KPT akan menampilkan informasi mengenai Perizinan reklame misalnya 
profil, syarat, jenis pelayanan dan sebagainya. Halaman Interface User dapat dilihat 













Gambar V.7. Halaman Interface User 
b. Halaman Login User 
 Untuk mengakses sistem Perizinan pemasangan reklame user  atau pemohon 
harus melakukan pendaftaran user dan memasukkan E-Mail dan password setelah itu 
pemohon dapat login dengan memasukkan username dan password. Halaman login 









Gambar V.8. Halaman Login User 
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c. Halaman Pendaftaran Ijin Reklame 
 Halaman ini pemohon dapat mengisi  berkas dan  data-data pemohon mulai 
dengan menginput data pribadi lokasi pemasangan reklame serta menampilkan hasil 
pengajuan yang telah diisi oleh pemohon. Halaman pendaftaran ijin reklame dapat 











Gambar V.9. Halaman Pendaftaran Ijin Reklame 
d. Halaman Isian Data Pemohon 
Halaman ini merupakan halaman yang dimana pemohon dapat menginput 
data-data pribadi dan mengunduh foto, selain itu pemohon juga dapat mengedit data 














Gambar V.10. Halaman Isian Data Pemohon 
e. Halaman Tabel Perizinan 
 Halaman ini merupakan hasil pendaftaran Perizinan reklame yang sudah di 
input oleh pemohon, hasil ini menampilkan waktu pemasangan, status, lokasi, 
keterangan dan action, selain itu pemohon dapat melihat pemberitahuan dari admin 
setelah dicek kelengkapan berkas. Halaman ini pemohon dapat mencetak surat ijin 
reklame setelah mendapatkan persetujuan dari admin. Untuk tampilan halaman tabel 















Gambar V.11. Halaman Tabel Perizinan 
B. Hasil Pengujian Sistem 
Berikut ini adalah hasil pengujian sistem menggunakan metode blackboxdan 
whitbox berdasarkan pada blok pengujian sistem : 
1. Pengujian Metode BlackBox 
a. Pengujian Halaman User 
 Pengujian ini dilakukan untuk menguji tampilan awal dari sistem ini, yaitu 
halaman yang berinteraksi langsung dengan pemohon. Untuk hasil pengujiannya 








Tabel V.1. Pengujian Halaman User 
 








Pemohon  dapat 
melihat berita atau 
informasi mengenai 
perijinan reklame 
Pemohon  dapat 












disediakan dan dapat 
mengirim data dengan 
menekan button kiri 
Pemohon dapat 
mengisi formulir dan 
dapat mengirim data 
















nama yang telah 
diseleksi pada masing-








b. Pengujian halaman Login Admin 
 Setelah melakukan pengujian terhadap interface yang berhubungan dengan 
user, pengujian selanjutnya adalah yang berhubungan dengan pegawai atau admin 
Kantor Pelayanan Terpadu, pengujian pertama adalah pengujian halaman login, 
dimana pada halaman inilah dasar untuk memasuki halaman selanjutnya, yang 
dikhususkan untuk pegawai atau admin. Untuk hasil pengujian login  pegawai dan 
admin dapat dilihat pada tabel V.2. 




Hasil yang diharapkan Pengamatan Hasil 
1 Username dan 
Password 
telah diisi 
Akan masuk ke halaman 
Dashboard 




2 Username dan 
Password 
Salah  












melihat nomor telepon 
pembuat sistem serta 
alamatnya 
Dapat melihat nomor 







c. Pengujian Halaman Menu 
Setelah pengujian login admin selesai, pengujian selanjutnya adalah menguji 
menu-menu yang tersedia pada halaman admin.Untuk hasil pengujiannya dapat 
dilihat pada tabel V.3. 
Tabel V.3. Pengujian Halaman Menu 




form inputan untuk 
data pemohon yang 
ingin mendaftar 
Menampilkan form 
inputan untuk data 
pemohon yang ingin 
mendaftar  
[√] diterima 
[  ] ditolak 
 





















[  ] ditolak 
Profile Hasil Akan Menampilkan Menampilkan nama- [√] diterima 
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Setelah data sudah 
disetujui oleh admin 
akan melanjutkan 
proses di kantor dan 
cetak surat perijinan 
reklame. 
[  ] ditolak 






















2. Pengujian Kelayakan Sistem 
Pengujian kelayakan sistem digunakan untuk mengetahuai respon pengguna 
terhadap aplikasi yang dibangun. Pengujian ini dilakukan dengan metode kuisioner 
(angket). Teknik kuisioner digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 
dari sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diajukan kepada responden yang 
mendapat bimbingan maupun petunjuk dari peneliti. 
Adapun indikator yang menjadi penilaian dalam pengujian ini yakni sebagai 
berikut: 
a. Ketertarikan pengguna terhadap aplikasi 
b. Kemanfaatan aplikasi 
c. Fungsionalitas aplikasi 
d. Rekomendasi pengguna 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan kepada responden dengan berpedoman pada 
indikator yang telah ditetapkan. Menggunakan skala ordinal pada item-item 
pertanyaan, dimana setiap alternatif jawaban mengandung perbedaan nilai. Berikut ini 
adalah hasil kuisioner yang dibagikan kepada 20 responden dengan 4 pertanyaan. 




































1) Tingkat Persetujuan Admin 
 Keterangan 1 2 3 4 
Sangat Setuju 20% 30% 20% 30% 
Setuju 80% 70% 50% 70% 
Tidak Setuju 0% 0% 30% 0% 
Sangat Tidak Setuju 0% 0% 0% 0% 
 












Gambar V.12. Grafik Kelayakan Sistem Perizinan Reklame 
 Berdasarkan grafik V.11 diperoleh hasil bahwa kelayakan sistem perizinan 
reklame diatas, 30 % responden menyatakan sangat setuju dengan sistem perizinan 
reklame 80 %, menyatakan setuju 30 % menyatakan tidak setuju dan 0 % menyatakan 
































2) Tingkat Persetujuan User 
 Keteranga 1 2 3 4 
Sangat Setuju 30% 60% 50% 40% 
Setuju 60% 30% 40% 10% 
Tidak Setuju 10% 10% 10% 20% 
Sangat Tidak Setuju 0% 0% 0% 0% 
 












Gambar V.13. Grafik Kelayakan Sistem Perizinan Reklame 
 Berdasarkan grafik V.11 diperoleh hasil bahwa kelayakan sistem perizinan 
reklame diatas, 60 % responden menyatakan sangat setuju dengan sistem perizinan 
reklame 60 %, menyatakan setuju 20 % menyatakan tidak setuju dan 0 % menyatakan 







Dengan membuat sistem perizinan ini dapat membantu pegawai dan 
konsumen sehingga pelayanan perizinan terpadu dapat menghasilkan pelayanan yang 
adil, tepat, dan akurat. Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian 
ini adalah : 
1. Sistem perizinan pemasangan reklame ini dirancang untuk memudahkan 
konsumen dan pegawai Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu.  
2. Sistem perizinan pemasangan reklame ini memilki laporan mengenai proses 
perizinan  yang dapat disimpan diakses dan dicetak. 
3. Sistem perizinan ini juga sangat memudahkan konsumen dalam mengurus 
perizinan reklame, karena hanya dengan mengakses system tersebut maka 
konsumen tersebut bisa mengurus perizinan pemasangan reklame. Dan 
apabila data sudah lengkap dan disetujui maka bisa melanjutkan proses 
dikantor dan mencetak surat ijin reklame. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dijabarkan di atas, sistem perizinan 
pemasangan reklame ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk pengembangan 
system yang lebih baik, maka disarankan hal-hal berikut: 
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1. Dalam membangun website sistem perizinan pemasangan reklame, agar 
desain lebih diperhatikan untuk bisa lebih menyempurnakan dan dapat dilihat 
oleh konsumen. 
2. Sistem perizinan pemasangan reklame yang digunakan harus benar-benar 
tepat dan lebih efisien sehingga konsumen dan admin dapat lebih memahami 
alur. 
3. Menambah peletakan titik reklame dengan menggunakan Maps sehingga 
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